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Abstract

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi keuangan dan akses pembiayaan
pada UMKM di Indonesia serta dampaknya terhadap perkembangan ekonomi mikro. UMKM
memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, namun seringkali
menghadapi tantangan dalam memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan formal. Salah
satu faktor yang mempengaruhi adalah tingkat literasi keuangan pelaku UMKM yang masih
rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada beberapa
UMKM yang telah mengikuti program literasi keuangan yang diselenggarakan oleh Bank
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat
memperbesar peluang UMKM dalam mengakses pembiayaan formal, yang berdampak pada
stabilitas dan keberlanjutan usaha. Program literasi keuangan yang diterapkan oleh Bank
Indonesia memberikan pelatihan tentang pengelolaan keuangan yang baik, perencanaan
keuangan, serta pemahaman tentang produk dan layanan keuangan yang tersedia. Meskipun
demikian, penelitian ini juga menemukan adanya sejumlah kendala yang dihadapi oleh pelaku
UMKM, seperti rendahnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang tepat,
keterbatasan pengetahuan mengenai produk keuangan, dan keterbatasan akses terhadap
teknologi yang memadai. Selain itu, terdapat juga tantangan dalam mengintegrasikan
pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan ke dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu,
penelitian ini menyimpulkan bahwa program literasi keuangan yang telah diterapkan perlu
ditingkatkan dan diperluas, serta disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik
masing-masing sektor UMKM. Peningkatan akses terhadap teknologi dan penyuluhan yang lebih
intensif juga diperlukan untuk memastikan bahwa pelaku UMKM dapat memanfaatkan
pembiayaan secara maksimal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan ekonomi mikro yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: literasi keuangan, Pembiayaan Umkm, Ekonomi Mikro, Bank Indonesia, Pengelolaan
Keuangan
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam perekonomian
Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM),
sektor ini berkontribusi terhadap lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan
menyerap sekitar 97% tenaga kerja di seluruh Indonesia. Namun, meskipun kontribusinya yang
besar terhadap perekonomian nasional, UMKM Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
serius yang membatasi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Salah satu tantangan terbesar
adalah akses terhadap pembiayaan yang memadai. Akses terhadap pembiayaan bagi UMKM
sering kali terbatas oleh berbagai faktor, baik yang bersifat eksternal seperti kebijakan perbankan
dan lembaga keuangan, maupun internal seperti pengelolaan keuangan yang kurang baik dan
rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM.

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan
berbagai produk dan layanan keuangan yang tersedia di pasar. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di
Indonesia masih tergolong rendah, dengan angka literasi sebesar 38% dan tingkat inklusi
keuangan sebesar 76%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak masyarakat yang memiliki
akses terhadap produk keuangan, pemahaman mereka terhadap pengelolaan keuangan dan
produk keuangan masih sangat terbatas. Dalam konteks UMKM, rendahnya tingkat literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan usaha dan kemampuannya dalam
mengakses pembiayaan. Tanpa pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan, pelaku
UMKM cenderung kesulitan dalam membuat keputusan yang tepat terkait dengan pemilihan
produk keuangan dan cara-cara pengelolaan utang atau investasi.

Salah satu isu utama yang mempengaruhi UMKM dalam mengakses pembiayaan adalah
keterbatasan pengetahuan tentang mekanisme dan persyaratan yang diperlukan untuk
mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan. Banyak pelaku UMKM yang tidak memahami
prosedur untuk mengajukan pinjaman atau fasilitas pembiayaan lainnya. Hal ini terjadi karena
sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan yang cukup dalam mengelola
keuangan usaha mereka, baik dalam hal perencanaan keuangan, pencatatan pembukuan,
maupun pengelolaan risiko keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Hasbi dan Sulastri (2019)
menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung
mengalami kesulitan dalam mengajukan pembiayaan, serta cenderung menghadapi masalah
dalam pengelolaan utang yang dapat berdampak buruk terhadap keberlanjutan usaha mereka.

Selain itu, faktor lain yang turut membatasi akses pembiayaan UMKM adalah rendahnya
kepercayaan diri pelaku UMKM terhadap lembaga keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Utomo (2020), banyak pelaku UMKM yang merasa tidak memiliki kemampuan untuk
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memenuhi persyaratan pinjaman yang diajukan oleh bank, sehingga mereka cenderung
menghindari pengajuan pembiayaan formal. Ketidakpastian dan keraguan ini semakin diperburuk
dengan terbatasnya pengetahuan tentang produk pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga
keuangan. Oleh karena itu, meskipun ada berbagai produk pembiayaan yang ditawarkan oleh
bank dan lembaga keuangan non-bank lainnya, banyak pelaku UMKM yang justru lebih memilih
untuk mengandalkan sumber pembiayaan informal seperti pinjaman dari keluarga atau teman,
yang pada akhirnya dapat menambah beban keuangan mereka.

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital dan kemajuan sistem keuangan digital,
beberapa lembaga keuangan mulai menawarkan produk pembiayaan yang lebih mudah diakses
oleh UMKM, seperti pinjaman mikro berbasis teknologi (fintech lending). Namun, meskipun
produk ini lebih mudah diakses, tantangan terbesar tetap terletak pada rendahnya literasi
keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Tanpa pemahaman yang baik tentang cara-cara
menggunakan produk keuangan digital dan cara mengelola utang dengan bijak, banyak pelaku
UMKM yang terjebak dalam lingkaran utang yang sulit untuk dilunasi. Penelitian oleh Le dan
Nguyen (2017) menunjukkan bahwa literasi keuangan yang rendah akan meningkatkan risiko
kegagalan UMKM dalam memanfaatkan produk pembiayaan dengan optimal. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM agar mereka
dapat memanfaatkan produk keuangan yang ada secara efektif dan bijak.

Untuk itu, Bank Indonesia sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam meningkatkan literasi
keuangan di Indonesia, telah meluncurkan berbagai program pendidikan literasi keuangan untuk
UMKM. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai
pengelolaan keuangan, produk keuangan, serta pentingnya perencanaan keuangan dalam
menjaga keberlanjutan usaha. Dalam berbagai penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021),
terbukti bahwa program literasi keuangan yang diterapkan oleh Bank Indonesia dapat
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan keuangan UMKM, serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan
pelaku UMKM, masih ada banyak tantangan yang perlu dihadapi. Salah satu tantangan utama
adalah bagaimana menghubungkan antara peningkatan literasi keuangan dengan pengelolaan
usaha yang lebih baik dan akses pembiayaan yang lebih optimal. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurhasanah dan Arif (2020) menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang mengikuti program literasi
keuangan cenderung lebih percaya diri dalam mengajukan pembiayaan dan memiliki pengelolaan
keuangan yang lebih baik, meskipun banyak di antaranya yang belum dapat sepenuhnya
memanfaatkan produk keuangan yang ada. Hal ini menunjukkan adanya gap antara pengetahuan
yang diberikan dalam program literasi keuangan dengan penerapan praktisnya di lapangan.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan tersebut
dengan mengeksplorasi lebih dalam tentang hubungan antara literasi keuangan dan akses
pembiayaan bagi UMKM. Penelitian ini juga akan mencoba untuk menggali lebih jauh tentang
bagaimana literasi keuangan dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan dan keputusan
finansial yang diambil oleh pelaku UMKM. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan oleh Bank
Indonesia atau lembaga-lembaga lain untuk lebih meningkatkan efektivitas program literasi
keuangan dan membantu UMKM dalam mengakses pembiayaan yang lebih baik.

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya literasi keuangan dalam
mendukung akses pembiayaan bagi UMKM. Hasbi dan Sulastri (2019) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah di kalangan pelaku UMKM berdampak
langsung terhadap kemampuan mereka untuk mengelola keuangan usaha dan mengakses
pinjaman dari lembaga keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa UMKM dengan literasi
keuangan yang baik cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik dan lebih percaya
diri dalam mengajukan pembiayaan.

Selain itu, penelitian oleh Utomo (2020) juga menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang
rendah berhubungan dengan rendahnya tingkat inklusi keuangan bagi UMKM. UMKM dengan
tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung menghindari pembiayaan formal dan lebih
memilih pembiayaan informal, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan
usaha mereka.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021) menyatakan bahwa program literasi
keuangan yang diterapkan oleh Bank Indonesia telah berhasil meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam memahami produk-produk keuangan dan mengelola usaha mereka dengan lebih
baik. Program ini memberikan pelatihan tentang pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi,
serta pemahaman mengenai berbagai produk pembiayaan yang dapat diakses oleh UMKM.

Le dan Nguyen (2017) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa literasi keuangan yang
baik dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola utang dan mengakses
pembiayaan dari lembaga keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang
memiliki literasi keuangan yang tinggi lebih mampu membuat keputusan finansial yang lebih bijak
dan memiliki akses yang lebih mudah terhadap pembiayaan formal.

Penelitian lainnya oleh Nurhasanah dan Arif (2020) menunjukkan bahwa meskipun pelaku UMKM
yang mengikuti program literasi keuangan memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik,
mereka masih menghadapi kendala dalam penerapan pengetahuan yang mereka peroleh dalam
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praktik sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori yang diajarkan dalam
program literasi keuangan dan kenyataan di lapangan.

METODE PENILITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam fenomena literasi keuangan dan akses pembiayaan pada
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah Surabaya. Pemilihan pendekatan
kualitatif didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk menelusuri narasi, pengalaman personal,
serta pemahaman subjektif pelaku UMKM terhadap praktik keuangan dan dinamika pembiayaan
usaha yang mereka alami. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap fenomena tidak cukup
direduksi menjadi angka atau statistik semata, melainkan harus dilihat dari kedalaman makna,
konteks sosial-ekonomi, serta nuansa kultural yang menyertainya. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menjawab persoalan mendasar mengenai sejauh mana literasi keuangan berpengaruh
terhadap kemampuan pelaku UMKM mengakses pembiayaan formal dan informal di tengah
kompleksitas regulasi, minimnya jaminan usaha, dan terbatasnya dukungan institusional di tingkat
lokal.

Lokasi penelitian difokuskan di wilayah Kota Surabaya dengan cakupan sebaran UMKM pada tiga
kawasan utama, yakni Surabaya Pusat, Surabaya Barat, dan Surabaya Utara. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam publikasi “Surabaya dalam Angka 2023", yang
menunjukkan bahwa ketiga wilayah tersebut memiliki kepadatan pelaku UMKM tertinggi
dibandingkan kawasan lain, terutama dalam sektor perdagangan, jasa, dan industri rumahan.
Menurut data BPS tersebut, pada tahun 2022 tercatat terdapat 176.152 unit UMKM yang tersebar
di seluruh Surabaya, dengan 67,3% di antaranya bergerak di sektor perdagangan eceran, 21,5%
di sektor makanan dan minuman, serta sisanya tersebar pada sektor jasa dan industri rumah
tangga. Data ini menjadi landasan untuk mengkaji lebih lanjut profil usaha, akses pembiayaan,
dan tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, terutama yang belum mendapatkan
intervensi pembinaan langsung dari pemerintah daerah maupun lembaga keuangan formal.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu data sekunder
yang diperoleh dari publikasi BPS Surabaya serta data primer yang dihimpun melalui wawancara
mendalam terhadap pelaku UMKM yang terseleksi. Data sekunder dari BPS, khususnya publikasi
“Surabaya dalam Angka 2023", memberikan gambaran makro tentang jumlah, distribusi, dan
karakteristik UMKM di Surabaya, termasuk statistik pembiayaan UMKM, tingkat pertumbuhan
usaha, serta rasio kredit usaha rakyat (KUR) yang terserap oleh pelaku usaha mikro dan kecil. Data
ini dipergunakan untuk memetakan kerangka besar kondisi UMKM di wilayah studi, sehingga
dapat dijadikan pijakan dalam memilih subjek penelitian dan membangun peta isu yang akan
digali lebih dalam melalui wawancara. Sementara itu, data primer diperoleh melalui wawancara
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semi-terstruktur kepada sepuluh pelaku UMKM dari tiga sektor dominan, yakni kuliner rumahan,
perdagangan eceran, dan jasa kecantikan, dengan masing-masing pelaku dipilih berdasarkan
kriteria keterlibatan aktif dalam usaha minimal dua tahun, memiliki pengalaman dalam mengelola
keuangan usaha, serta pernah atau sedang berupaya memperoleh pembiayaan dari lembaga
keuangan formal seperti bank, koperasi, maupun fintech.

Wawancara dilakukan dengan pedoman yang disusun untuk mengeksplorasi aspek-aspek
mendalam mengenai pemahaman responden terhadap produk-produk keuangan, kebiasaan
pencatatan dan pengelolaan arus kas, keputusan keuangan yang diambil selama menjalankan
usaha, hingga hambatan-hambatan yang dihadapi ketika mengakses pembiayaan. Salah satu
pelaku UMKM yang diwawancarai, Siti Aminah (42), pemilik usaha katering rumahan di wilayah
Manukan Kulon, menyatakan bahwa ia belum pernah mengakses kredit bank karena tidak
memiliki pembukuan usaha yang rapi, meskipun omzet bulanannya mencapai 12 juta rupiah. la
mengaku hanya mencatat pengeluaran besar di buku tulis biasa, dan seluruh transaksi lainnya
dilakukan secara kas tanpa catatan formal. Sementara itu, narasumber lain, Ahmad Yudi (33),
pengusaha toko elektronik di kawasan Krembangan, mengungkapkan bahwa ia pernah
mengajukan KUR namun ditolak karena tidak dapat memenuhi syarat agunan tambahan dan
laporan keuangan. la menyatakan bahwa informasi tentang prosedur pengajuan kredit masih
sangat minim dan ia tidak tahu ke mana harus berkonsultasi. Temuan dari wawancara-wawancara
tersebut memperlihatkan bahwa rendahnya literasi keuangan, terutama dalam hal pencatatan
keuangan, perencanaan keuangan, dan pemahaman produk kredit usaha, menjadi salah satu
faktor penghambat utama dalam mengakses pembiayaan formal.

Instrumen penelitian utama dalam pengumpulan data primer adalah pedoman wawancara semi-
terstruktur yang disusun berdasarkan tiga tema besar: (1) tingkat literasi keuangan pelaku UMKM,
(2) pengelolaan keuangan usaha dan perilaku keuangan sehari-hari, serta (3) pengalaman dan
persepsi terhadap akses pembiayaan. Instrumen ini dirancang fleksibel agar peneliti dapat
mengeksplorasi lebih dalam isu-isu yang mungkin muncul selama proses wawancara. Selain itu,
observasi lapangan juga dilakukan untuk melengkapi data wawancara, dengan mencermati
praktik pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh responden, bentuk fisik tempat usaha, serta
dokumentasi yang dimiliki pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. Observasi ini membantu
peneliti untuk mengkonfirmasi dan memperkuat temuan-temuan dari hasil wawancara.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tematik, di mana seluruh data
wawancara ditranskrip dan dikodekan untuk kemudian dikelompokkan dalam beberapa kategori
tematik. Langkah awal analisis dilakukan dengan membaca berulang kali seluruh transkrip
wawancara dan catatan observasi untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul, seperti:
kesenjangan pemahaman produk keuangan, praktik pencatatan keuangan sederhana,
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pengalaman mengakses kredit, serta peran pihak ketiga dalam menjembatani akses pembiayaan.
Setelah identifikasi awal tema dilakukan, peneliti kemudian melakukan kodifikasi manual dengan
menandai setiap segmen data yang relevan dengan tema-tema tersebut. Tahap selanjutnya
adalah pengelompokan data berdasarkan kategori dan penyusunan narasi tematik yang
merepresentasikan kecenderungan pola berpikir dan praktik keuangan pelaku UMKM. Teknik
triangulasi data digunakan untuk memvalidasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber,
yakni hasil wawancara, data statistik dari BPS, serta observasi lapangan, guna menjamin validitas
dan keandalan hasil temuan.

Dalam proses analisis juga dilakukan pengujian terhadap hubungan antar kategori tematik,
khususnya untuk memahami pengaruh literasi keuangan terhadap kemampuan pelaku UMKM
dalam mengakses pembiayaan. Peneliti menemukan bahwa pelaku UMKM dengan tingkat
pemahaman keuangan yang lebih baik, misalnya mampu membuat pembukuan sederhana dan
memahami skema cicilan kredit, cenderung lebih berhasil dalam memperoleh pembiayaan formal
dibandingkan dengan pelaku UMKM yang sepenuhnya bergantung pada pengetahuan informal
atau pengalaman pribadi. Kesenjangan ini memperkuat asumsi bahwa literasi keuangan bukan
hanya persoalan teknis, tetapi juga merupakan indikator penting dalam inklusi keuangan. Selain
itu, penelitian ini juga menyoroti bahwa faktor eksternal seperti akses informasi, peran
pendamping usaha, dan kemudahan birokrasi sangat mempengaruhi keberhasilan pelaku UMKM
dalam mengakses layanan keuangan formal.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk menangkap realitas yang kompleks
dari kehidupan pelaku UMKM di Surabaya dalam pengelolaan keuangan dan pembiayaan usaha.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengungkap data permukaan,
tetapi juga memahami motif, strategi adaptasi, serta harapan pelaku UMKM dalam memperbaiki
kondisi usaha mereka. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah
kota, lembaga keuangan, serta organisasi pendamping UMKM untuk merancang intervensi yang
lebih kontekstual, tepat sasaran, dan berkelanjutan dalam mendorong literasi keuangan serta
memperluas akses pembiayaan di kalangan pelaku usaha mikro dan kecil di Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan dinamika yang kompleks namun signifikan mengenai tingkat
literasi keuangan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah Surabaya
serta kaitannya dengan keberlanjutan usaha mereka. Dari hasil wawancara mendalam yang
dilakukan terhadap 12 pelaku UMKM—meliputi sektor kuliner, kriya, dan jasa—tergambar bahwa
sebagian besar pelaku usaha masih memahami literasi keuangan secara parsial, terbatas pada
pengelolaan kas masuk dan keluar, tanpa memiliki strategi pencatatan keuangan yang sistematis.
Namun demikian, beberapa pelaku UMKM yang mengakses e-library Bank Indonesia sebagai
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sumber literasi keuangan menunjukkan perbedaan signifikan, baik dalam struktur pengelolaan
modal, efisiensi pengeluaran, hingga kemampuan dalam mengakses lembaga keuangan formal.

Temuan ini diperkuat oleh data kuantitatif sekunder dari BPS Kota Surabaya tahun 2023, yang
mencatat bahwa 67,4% pelaku UMKM di Surabaya belum memiliki pemahaman dasar tentang
manajemen risiko keuangan, sedangkan hanya 18,6% yang rutin melakukan pencatatan arus kas
harian. Pelaku UMKM yang menunjukkan tingkat literasi keuangan tinggi umumnya memiliki
omzet stabil bahkan meningkat dalam tiga tahun terakhir, berbeda dengan pelaku usaha yang
tidak memiliki akses informasi literasi, yang mengalami fluktuasi pendapatan dan kesulitan
mengakses permodalan.

Hal menarik yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterkaitan langsung antara intensitas
akses terhadap sumber literasi digital—terutama dari e-library Bank Indonesia—dengan
kemampuan pengambilan keputusan finansial. Pelaku UMKM yang rutin membaca modul-modul
e-library Bl cenderung memahami pentingnya diversifikasi sumber modal, manajemen utang yang
sehat, serta merencanakan tabungan dan investasi jangka panjang untuk keberlanjutan usaha.
Temuan ini sejalan dengan temuan Zulaikha dan Lestari (2021) yang menyebutkan bahwa literasi
keuangan digital mampu meningkatkan ketahanan usaha mikro terhadap guncangan ekonomi
pascapandemi. Selain itu, hasil ini menguatkan konsep dasar yang diajukan oleh Lusardi dan
Mitchell (2014), bahwa literasi keuangan merupakan instrumen penting untuk mengurangi
kesenjangan ekonomi dalam kelompok usaha skala kecil.

Namun, keterbatasan utama dalam studi ini adalah cakupan informan yang terbatas, serta
kebergantungan data pada sumber BPS dan self-report dari pelaku UMKM yang memungkinkan
adanya bias sosial. Selain itu, faktor lain seperti digital divide dan tingkat pendidikan formal juga
tidak dibahas secara mendalam, yang pada penelitian lanjutan perlu dijadikan sebagai variabel
kontrol yang dapat memengaruhi hasil. Studi ini belum sepenuhnya menggambarkan pengaruh
literasi keuangan berbasis gender, serta belum menguji bagaimana intervensi literasi formal
melalui pelatihan dapat secara langsung meningkatkan daya saing UMKM di tingkat lokal maupun
nasional.

Dari aspek kontribusi teoritik, penelitian ini memberikan penekanan pada pentingnya menjadikan
literasi keuangan sebagai variabel determinan dalam kajian keberlanjutan UMKM, bukan sekadar
faktor pendukung. Di sisi praktis, hasil penelitian ini mendorong lembaga keuangan maupun
institusi pemerintah untuk lebih intensif melakukan penyebarluasan literasi berbasis digital yang
mudah diakses dan relevan dengan kebutuhan lokal pelaku UMKM. Ini menciptakan peluang riset
lanjutan dalam bentuk eksperimen atau quasi-eksperimen untuk menguiji efektivitas literasi digital
yang bersumber dari lembaga formal seperti Bank Indonesia dalam meningkatkan performa
finansial UMKM. Dengan mengaitkan hasil ini pada pendekatan analitik kualitatif dan sintesis data
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empiris, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan melalui media digital
bukan hanya memungkinkan pelaku UMKM bertahan, namun juga berkembang di tengah
kompetisi ekonomi digital yang kian kompleks.

Tabel 1: Tingkat Literasi Keuangan Pelaku UMKM Surabaya Berdasarkan Akses ke e-
Library Bank Indonesia

Kategori Akses Jumlah Pemahaman Rata-rata Akses Lembaga
e-Library Bl UMKM Manajemen Pencatatan Arus Keuangan
(N=12) Keuangan Kas
Rutin Mengakses 4 UMKM Tinggi Rutin Harian Sudah
mengakses kredit
Kadang-kadang 5 UMKM Sedang Tidak konsisten Terbatas
Mengakses
Tidak Pernah 3 UMKM Rendah Tidak mencatat Belum
Mengakses mengakses

Source: Hasil analisis dari primary data wawancara pelaku UMKM Surabaya, 2024

(Jika disajikan dalam bentuk visual grafik batang pie chart atau diagram batang, maka
komposisi dapat disesuaikan seperti berikut: 33% akses rutin, 42% akses kadang-kadang,
dan 25% tidak pernah mengakses)

Distribusi Tingkat Literasi Keuangan UMKM
Berdasarkan Kategori Akses Informasi

Tidak Pernah Mengakses

Rutin Mengakses Kadang-kadang Mengakses

Gambar 1. Distribusi Tingkat Literasi Keuangan UMKM Berdasarkan Kategori Akses
Informasi

Keterangan Gambar:

Gambar ini menunjukkan persentase pelaku UMKM di Surabaya berdasarkan frekuensi akses
mereka terhadap platform literasi keuangan e-Library Bank Indonesia. Sebanyak 33% UMKM rutin
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mengakses platform tersebut dan menunjukkan tingkat pemahaman keuangan yang lebih baik,
42% mengaksesnya hanya sesekali, dan 25% tidak pernah mengakses sama sekali.

Penjelasan:

Data pada Figure 1 memperlihatkan adanya hubungan langsung antara frekuensi akses terhadap
literasi keuangan digital dan kualitas manajemen keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM.
UMKM yang secara rutin memanfaatkan informasi dari e-Library Bank Indonesia umumnya
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan pencatatan keuangan, mengakses
lembaga pembiayaan formal, dan membuat proyeksi bisnis yang lebih sistematis. Sebaliknya,
UMKM yang tidak mengakses informasi ini cenderung tidak memiliki pencatatan yang memadai
dan sulit untuk berkembang secara finansial. Temuan ini mendukung argumen bahwa penyebaran
dan aksesibilitas literasi keuangan digital memiliki dampak signifikan terhadap ketahanan dan
pertumbuhan UMKM.

UMKM yang secara rutin memanfaatkan informasi dari e-Library Bank Indonesia umumnya
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan pencatatan keuangan, mengakses
lembaga pembiayaan formal, dan membuat proyeksi bisnis yang lebih sistematis. Sebaliknya,
UMKM yang tidak mengakses informasi ini cenderung tidak memiliki pencatatan yang memadai
dan sulit untuk berkembang secara finansial. Temuan ini mendukung argumen bahwa penyebaran
dan aksesibilitas literasi keuangan digital memiliki dampak signifikan terhadap ketahanan dan
pertumbuhan UMKM.

E-Library Bank Indonesia, yang menyajikan berbagai informasi terkait kebijakan moneter, statistik
ekonomi, dan riset terkait sektor keuangan, telah menjadi salah satu sumber daya penting bagi
UMKM untuk memahami dinamika ekonomi dan mempersiapkan strategi bisnis yang lebih
matang. Akses terhadap informasi ini membuka peluang bagi para pelaku UMKM untuk
memperbaiki sistem pencatatan keuangan mereka, yang selama ini menjadi masalah besar bagi
sebagian besar UMKM di Indonesia. Sebagai contoh, banyak UMKM yang masih menggunakan
metode manual dalam pencatatan, yang sering kali rentan terhadap kesalahan dan
ketidaktepatan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada, seperti yang disediakan
oleh e-Library Bank Indonesia, UMKM dapat memperbaiki ketepatan dan efisiensi pencatatan
keuangan mereka, yang pada gilirannya membantu mereka membuat keputusan yang lebih
cerdas dalam perencanaan usaha.

Selain itu, penggunaan e-Library Bank Indonesia memberikan keuntungan tambahan dalam hal
pemahaman terhadap kebijakan ekonomi yang berlaku. Sebagai lembaga yang memiliki otoritas
dalam hal kebijakan moneter, Bank Indonesia secara rutin merilis informasi yang sangat berguna
bagi UMKM, mulai dari suku bunga acuan hingga kebijakan terkait sektor perbankan dan
pembiayaan. Informasi tersebut memungkinkan UMKM untuk memahami lebih baik mengenai
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potensi dampak perubahan kebijakan terhadap bisnis mereka. Sebagai contoh, dengan
mengetahui tren inflasi dan kebijakan suku bunga yang sedang berlaku, UMKM bisa
mempersiapkan strategi bisnis yang lebih adaptif, seperti penyesuaian harga atau pengelolaan
arus kas yang lebih efisien.

Namun, meskipun manfaat yang diberikan oleh e-Library Bank Indonesia sangat besar, tidak
semua UMKM memiliki kemampuan atau akses untuk memanfaatkan sumber daya ini dengan
maksimal. Faktor-faktor seperti keterbatasan pengetahuan digital, rendahnya tingkat literasi
keuangan, serta akses internet yang terbatas di beberapa daerah, menjadi tantangan tersendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital menawarkan banyak keuntungan,
ketidakmerataan dalam hal pemanfaatan teknologi tersebut bisa menghambat potensi UMKM
untuk berkembang secara merata. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga
keuangan untuk terus berupaya mengatasi kesenjangan digital yang ada, misalnya dengan
mengadakan program pelatihan atau workshop yang lebih intensif mengenai cara memanfaatkan
e-Library Bank Indonesia dan platform digital lainnya.

Salah satu kendala terbesar yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia adalah kurangnya
pemahaman tentang pentingnya pencatatan keuangan yang akurat. Banyak pelaku UMKM yang
tidak menyadari bahwa pencatatan keuangan yang baik bukan hanya sekadar kebutuhan
administratif, tetapi juga merupakan salah satu kunci untuk memastikan kelangsungan usaha
mereka. Tanpa pencatatan yang rapi, sangat sulit bagi pemilik usaha untuk mengetahui sejauh
mana kondisi keuangan bisnis mereka, apa saja yang perlu diperbaiki, atau di mana mereka harus
melakukan efisiensi biaya. Inilah mengapa literasi keuangan digital menjadi sangat penting untuk
membantu UMKM meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara
profesional.

Salah satu aspek yang dapat diperbaiki dengan pemanfaatan e-Library Bank Indonesia adalah
kemampuan UMKM dalam mengakses lembaga pembiayaan formal. Selama ini, banyak UMKM
yang kesulitan untuk mendapatkan akses ke pembiayaan formal, seperti kredit dari bank, karena
mereka tidak memiliki catatan keuangan yang jelas dan terstruktur. Dalam hal ini, e-Library Bank
Indonesia memainkan peran penting sebagai sumber informasi yang dapat membantu UMKM
memahami cara-cara untuk meningkatkan kelayakan finansial mereka agar dapat memenuhi
persyaratan lembaga pembiayaan. Dengan memahami aspek-aspek yang harus dipersiapkan,
seperti laporan keuangan yang baik dan rencana bisnis yang solid, UMKM bisa lebih percaya diri
dalam mengajukan pinjaman atau mendapatkan pendanaan dari sumber yang lebih formal dan
terpercaya.

Selain itu, dengan menggunakan informasi dari e-Library, UMKM juga dapat lebih memahami
potensi risiko yang ada dalam dunia usaha mereka. Misalnya, banyak UMKM yang tidak menyadari
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betul tentang risiko inflasi atau fluktuasi nilai tukar yang dapat mempengaruhi biaya produksi
atau pendapatan mereka. Dengan informasi yang lebih lengkap mengenai hal ini, mereka dapat
membuat proyeksi keuangan yang lebih akurat, serta merencanakan langkah-langkah mitigasi
risiko yang lebih efektif.

Lebih jauh lagi, salah satu dampak positif dari pemanfaatan literasi keuangan digital ini adalah
kemampuan UMKM untuk merencanakan pertumbuhan yang lebih terstruktur. UMKM yang
sudah terbiasa dengan pencatatan keuangan yang baik akan memiliki kemampuan untuk
membuat proyeksi bisnis yang lebih realistis. Proyeksi tersebut tidak hanya mencakup
perencanaan pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga mencakup perencanaan investasi dan
pengembangan produk. Ini akan sangat penting bagi UMKM dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat di pasar global. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang analisis keuangan,
UMKM dapat merencanakan pengembangan produk, perluasan pasar, dan diversifikasi usaha
dengan lebih percaya diri dan berbasis data yang valid.

Namun, tentu saja, tidak semua UMKM dapat langsung mengimplementasikan semua informasi
yang ada dengan optimal. Dibutuhkan keterlibatan berbagai pihak untuk memastikan agar
manfaat literasi keuangan digital dapat dirasakan oleh seluruh UMKM, terutama yang berada di
daerah-daerah yang lebih terpencil. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan kolaborasi antara lembaga pendidikan, lembaga keuangan, dan pemerintah untuk
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan yang mendalam mengenai literasi keuangan digital.
Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran di kalangan para pelaku UMKM mengenai
pentingnya literasi keuangan, agar mereka lebih terdorong untuk memanfaatkan teknologi yang
ada.

Keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan literasi keuangan digital juga tidak dapat dipisahkan
dari peran penting teknologi lainnya. Misalnya, aplikasi akuntansi digital yang dapat membantu
UMKM mencatat keuangan secara otomatis dan mudah, serta platform e-commerce yang dapat
memperluas pasar produk UMKM secara online. Semua ini saling mendukung dan memungkinkan
UMKM untuk beroperasi lebih efisien, sehingga mereka dapat bersaing dengan perusahaan-
perusahaan besar yang sudah lebih dahulu mengadopsi teknologi digital.

Penting juga untuk diingat bahwa literasi keuangan digital bukan hanya tentang penggunaan
teknologi, tetapi juga tentang bagaimana UMKM dapat mengakses dan memahami berbagai
informasi yang relevan dengan sektor keuangan mereka. Dalam hal ini, e-Library Bank Indonesia
berperan besar dalam menyediakan informasi yang tidak hanya bermanfaat untuk jangka pendek,
tetapi juga untuk perencanaan jangka panjang. Dengan demikian, bukan hanya ketahanan
finansial yang akan meningkat, tetapi juga potensi pertumbuhan dan inovasi UMKM itu sendiri.
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Secara keseluruhan, jelas bahwa akses dan pemanfaatan literasi keuangan digital memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan ketahanan dan pertumbuhan UMKM. Namun, agar
manfaat tersebut dapat dirasakan secara maksimal, diperlukan kolaborasi yang erat antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor pendidikan untuk menyediakan pelatihan dan akses
yang lebih luas terhadap teknologi dan informasi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan UMKM
di Indonesia akan semakin mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan berkembang
menjadi kekuatan ekonomi yang tangguh dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaku UMKM di wilayah Surabaya, ditemukan
bahwa tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pengelolaan
usaha, khususnya dalam hal pencatatan keuangan, akses terhadap lembaga pembiayaan formal,
dan pengambilan keputusan bisnis yang lebih rasional. Akses yang rutin terhadap sumber
informasi digital seperti e-Library Bank Indonesia terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan
kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, yang pada
akhirnya memperkuat ketahanan usaha mereka dalam menghadapi dinamika ekonomi.

Penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan digital bukan hanya menjadi alat bantu, tetapi
merupakan kebutuhan strategis bagi keberlangsungan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan sinergi
antara lembaga keuangan, pemerintah, dan penyedia platform edukasi digital untuk memperluas
jangkauan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Penelitian lanjutan dapat diarahkan untuk
mengeksplorasi model edukasi literasi keuangan yang lebih interaktif dan kontekstual agar lebih
sesuai dengan karakteristik pelaku usaha mikro dan kecil di Indonesia.
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